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Abstrak

Gula merah lokal merupakan hasil produksi masyarakat Desa Kekait, Kecamatan Gunungsari,
Kabupaten Lombok Barat, yang menjadi sumber penghasilan penting bagi pengrajin. Namun, sistem
pemasaran yang berjalan masih menghadapi berbagai permasalahan, seperti ketergantungan pada
tengkulak, penentuan harga yang tidak transparan, serta keterbatasan akses pasar. Kondisi tersebut
menyebabkan nilai jual gula merah belum optimal dan belum mencerminkan prinsip keadilan dalam
Ekonomi Syariah. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem
pemasaran gula merah lokal dan mengkaji penerapan prinsip Fair Trade berbasis nilai-nilai syariah.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi terhadap 10 informan yang terdiri atas
pengrajin gula merah, pedagang pengumpul, dan aparat desa. Landasan teori yang digunakan meliputi
teori Fair Trade, teori pemasaran, dan prinsip Ekonomi Syariah yang menekankan keadilan, kejujuran,
dan transparansi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gula merah Desa Kekait memiliki keunggulan
berupa penggunaan nira aren alami dan proses produksi tradisional yang menjadi karakteristik khas
produk lokal. Namun, dominasi tengkulak masih melemahkan posisi tawar pengrajin dan menyebabkan
pendapatan tidak stabil. Penerapan prinsip Fair Trade berbasis Ekonomi Syariah mampu menciptakan
transaksi yang lebih adil, meningkatkan kualitas pemasaran, memperbaiki pendapatan pengrajin, serta
mendorong keberlanjutan usaha gula merah lokal.

Kata Kunci: Fair Trade, Meningkatkan Kualitas Pemasaran, Gula Merah.

PENDAHULUAN
Perdagangan produk pertanian

tengkulak menjadi faktor utama yang
menekan pendapatan produsen lokal.

skala kecil masih menghadapi berbagai
tantangan  struktural, terutama terkait
ketimpangan relasi antara produsen dan
pelaku distribusi (Wulandari & Kurniati,
2025). Di Indonesia, sektor agro berbasis
rumah tangga, termasuk produksi gula
merah berbahan nira aren, kerap mengalami
permasalahan  rendahnya nilai jual,
keterbatasan akses pasar, serta dominasi
perantara dalam rantai pemasaran. Kondisi
ini menyebabkan posisi tawar produsen
menjadi lemah dan kesejahteraan ekonomi
belum tercapai secara optimal, khususnya
pada wilayah pedesaan yang
menggantungkan penghidupan pada sektor
pertanian tradisional (Dwiarta et al., 2020).
Berbagai studi sebelumnya menunjukkan
bahwa praktik perdagangan yang tidak adil,
fluktuasi harga, serta ketergantungan pada

Tekanan eksternal seperti kebijakan impor
gula dan persaingan pasar global turut
memperburuk kondisi petani skala kecil,
sementara sistem distribusi yang panjang
dan  tidak transparan = menghambat
terciptanya nilai tambah yang adil
(Inayaturrohmah et al., 2023). Namun
demikian, kajian empiris mengenai
penerapan Fair Trade pada produk lokal di
tingkat desa, khususnya yang dikaji dalam
perspektif ekonomi syariah, masih relatif
terbatas (Fahmi et al., 2024).

Fair Trade merupakan konsep
perdagangan yang menekankan keadilan
harga, transparansi  transaksi, dan
perlindungan terhadap produsen kecil
melalui hubungan perdagangan yang lebih
setara (Hidayat et al., 2021). Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa penerapan
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Fair Trade Dberpotensi meningkatkan
kesejahteraan produsen melalui stabilitas
harga, penguatan posisi tawar, serta akses
pasar yang lebih luas. Meskipun
berkembang dalam praktik perdagangan
modern, prinsip-prinsip Fair Trade sejalan
dengan nilai ekonomi syariah, seperti
keadilan (‘adl), kemaslahatan (maslahah),
kejujuran, dan larangan eksploitasi (zulm).
Oleh karena itu, Fair Trade dapat menjadi
pendekatan praktis dalam mewujudkan
sistem  pemasaran yang adil dan
berkelanjutan bagi produsen skala kecil.

Desa Kekait, Kecamatan
Gunungsari, Kabupaten Lombok Barat,
merupakan salah satu sentra produksi gula
merah lokal berbahan nira aren (Meikapasa
et al., 2025). Meskipun memiliki potensi
ekonomi dan lokasi strategis, sistem
pemasaran gula merah di desa ini masih
menghadapi berbagai kendala, seperti
rendahnya harga di tingkat produsen,
praktik  manipulasi  kualitas,  serta
ketergantungan pada tengkulak
(Sungkawaningrum et al., 2025). Kondisi
tersebut tidak hanya merugikan perajin
secara ekonomi, tetapi juga bertentangan
dengan prinsip kejujuran dan keadilan
dalam ekonomi syariah (Patrisia et al.,
2024).

Meskipun penelitian mengenai Fair
Trade dan pemasaran gula merah telah
banyak dilakukan, kajian yang
mengintegrasikan prinsip Fair Trade
dengan perspektif ekonomi syariah pada
pemasaran gula merah lokal masih relatif
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penerapan
prinsip Fair Trade dalam pemasaran gula
merah lokal di Desa Kekait dalam
perspektif ekonomi syariah.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kualitatif dengan  jenis

penelitian deskriptif. Pendekatan ini dipilih
untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai penerapan prinsip Fair

Trade dalam pemasaran gula merah lokal
serta  kesesuaiannya dengan  prinsip
ekonomi syariah. Pendekatan kualitatif
memungkinkan peneliti menggali realitas
sosial, praktik perdagangan, dan relasi antar
pelaku  usaha secara  komprehensif
berdasarkan kondisi lapangan. Penelitian
dilaksanakan di Desa Kekait, Kecamatan
Gunungsari, Kabupaten Lombok Barat,
yang merupakan salah satu sentra produksi
gula merah berbahan nira aren. Lokasi ini
dipilih karena memiliki potensi ekonomi
lokal yang signifikan, namun masih
menghadapi permasalahan pemasaran dan
ketidakadilan harga. Penelitian dilakukan
selama periode penelitian lapangan sesuai
dengan waktu yang ditetapkan dalam
perencanaan penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pelaku yang terlibat dalam aktivitas
produksi dan pemasaran gula merah di
Desa Kekait. Sampel penelitian ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling
dengan mempertimbangkan keterlibatan
langsung dan pemahaman informan
terhadap sistem pemasaran gula merah.
Informan penelitian terdiri atas 10 orang,
yang meliputi 7 perajin gula merah, 2
pedagang pengumpul, dan 1 aparat desa.
Penentuan jumlah informan didasarkan
pada prinsip kejenuhan data (data
saturation), yaitu kondisi ketika informasi
yang diperoleh telah berulang dan tidak
ditemukan informasi baru yang signifikan.
Instrumen utama dalam penelitian ini
adalah peneliti sendiri yang didukung oleh
pedoman wawancara dan lembar observasi.

Pedoman wawancara mencakup
beberapa  aspek, yaitu  mekanisme
penentuan harga gula merah, transparansi
informasi harga, hubungan perdagangan
antara perajin dan pedagang pengumpul,
akses pasar yang dimiliki perajin, kendala
pemasaran yang dihadapi, serta kesesuaian
praktik perdagangan dengan prinsip Fair
Trade dan ekonomi syariah. Lembar
observasi digunakan untuk mengamati
proses produksi, distribusi, dan transaksi
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pemasaran gula merah secara langsung di
lokasi penelitian.

Indikator ~ penelitian ~ meliputi
mekanisme penentuan harga, transparansi
transaksi, hubungan perdagangan antara
perajin dan pedagang, serta kesesuaian
praktik pemasaran dengan prinsip Fair
Trade dan ekonomi syariah. Keabsahan
data  dijaga  melalui  pemeriksaan
konsistensi informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber dan teknik pengumpulan
data.

Pengumpulan  data  dilakukan
melalui wawancara mendalam, observasi
langsung di lapangan, dan dokumentasi.
Wawancara digunakan untuk menggali
informasi terkait praktik pemasaran dan
relasi perdagangan, observasi dilakukan
untuk mengamati proses transaksi dan
produksi secara langsung, sedangkan
dokumentasi digunakan untuk melengkapi
dan memperkuat data penelitian. Analisis
data dilakukan secara kualitatif melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh
dianalisis dengan mengaitkan temuan
lapangan dengan konsep Fair Trade dan
prinsip ekonomi syariah sebagai kerangka
analisis. Proses analisis dilakukan secara
manual tanpa menggunakan perangkat
lunak  statistik, dengan menekankan
interpretasi mendalam terhadap data
empiris.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. HASIL

Berdasarkan  hasil =~ wawancara
mendalam dan observasi lapangan terhadap
perajin gula merah dan pedagang
pengumpul di Desa Kekait, diperoleh
temuan utama terkait sistem pemasaran
gula merah lokal. Desa Kekait masih
didominasi oleh pedagang pengumpul,
sehingga perajin memiliki posisi tawar
yang lemah dalam penentuan harga. Harga
jual gula merah umumnya ditentukan
secara sepihak oleh pengepul tanpa adanya
mekanisme negosiasi yang seimbang.

Kondisi ini menyebabkan pendapatan
perajin belum mencerminkan prinsip harga
yang adil sebagaimana ditekankan dalam
konsep Fair Trade. Selain itu, transparansi
dalam transaksi perdagangan masih
terbatas. Sebagian besar perajin tidak
memperoleh informasi yang jelas mengenai
fluktuasi harga pasar maupun standar
kualitas yang digunakan oleh pedagang
pengumpul.  Ketergantungan  perajin
terhadap pengepul juga diperkuat oleh
keterbatasan akses pasar alternatif, modal
usaha, serta rendahnya pemanfaatan media
pemasaran digital. Dari sisi kualitas
produk, gula merah lokal Desa Kekait
memiliki keunggulan bahan baku alami
berbasis nira aren dan proses produksi
tradisional. Namun, belum terdapat standar
kualitas yang seragam, baik dari segi
ukuran, kebersihan, maupun kemasan,
sehingga memengaruhi nilai jual produk.
Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun
produk memiliki potensi ekonomi yang
tinggi, sistem pemasaran yang diterapkan
belum sepenuhnya mendukung
peningkatan nilai tambah bagi perajin.
2. PEMBAHASAN

Temuan penelitian ini
mengindikasikan bahwa praktik pemasaran
gula merah lokal di Desa Kekait belum
sepenuhnya selaras dengan prinsip Fair
Trade, khususnya dalam aspek keadilan
harga dan transparansi transaksi. Dominasi
pedagang pengumpul dalam penentuan
harga mencerminkan ketimpangan relasi
perdagangan yang bertentangan dengan
prinsip keadilan (‘adl) dalam ekonomi
syariah. Hal ini sejalan dengan temuan
(Sylviana, 2018) yang menyatakan bahwa
dominasi perantara menyebabkan
lemahnya posisi tawar produsen kecil.

Keterbatasan transparansi informasi
harga dan akses pasar alternatif semakin
memperkuat  ketergantungan  perajin
terhadap pedagang pengumpul (Harahap,
2025). Perajin umumnya tidak memiliki
informasi yang memadai mengenai harga
pasar maupun standar kualitas yang
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digunakan dalam penentuan harga jual
(Magfirah et al.,, 2023). Kondisi ini
berpotensi menimbulkan praktik
eksploitasi (zulm) apabila keuntungan lebih
banyak terakumulasi pada satu pihak. Hal
tersebut memperkuat temuan (Millah,
2020) yang menegaskan bahwa kurangnya
keterbukaan dalam praktik perdagangan
dapat melemahkan nilai kejujuran dan
tanggung jawab sosial dalam usaha gula
merah.

Dari perspektif ekonomi syariah,
praktik pemasaran yang tidak transparan
dan tidak adil bertentangan dengan prinsip
muamalah yang menekankan kejujuran,
keadilan, dan kemaslahatan (Karima et al.,
2025)put. proses produksi gula merah pada
umumnya telah sesuai dengan prinsip
syariah, namun aspek distribusi dan
pemasaran masih menjadi titik lemah.
Temuan  (Munawaroh, 2022)  ini
memperkuat kesimpulan tersebut dengan
menunjukkan bahwa kesesuaian syariah
pada tahap produksi belum diimbangi
dengan penerapan nilai-nilai keadilan
dalam sistem pemasaran.

Selain permasalahan harga dan
distribusi, kualitas produk gula merah lokal
Desa Kekait memiliki potensi ekonomi
yang tinggi karena berbahan dasar nira aren
alami dan diproduksi secara tradisional
(Sungkawaningrum et al., 2025). Namun,
belum adanya standar kualitas dan kemasan
yang seragam berdampak pada rendahnya
nilai jual produk, yang menekankan
pentingnya  strategi  pemasaran  dan
diferensiasi produk dalam meningkatkan
daya saing gula merah aren (Junita et al.,
2022). Akan tetapi, penelitian ini
melengkapi  kajian  tersebut  dengan
menegaskan bahwa peningkatan kualitas
produk perlu diiringi dengan penerapan
prinsip Fair Trade agar manfaat ekonomi
dapat dirasakan secara lebih adil oleh
perajin (Wardani, 2025).

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini
menegaskan bahwa penerapan prinsip Fair

Trade dalam pemasaran gula merah lokal
memiliki relevansi yang kuat dengan nilai-
nilai ekonomi syariah (Fahmi et al., 2024).
Integrasi kedua konsep tersebut tidak hanya
berfungsi sebagai landasan normatif, tetapi
juga sebagai strategi praktis untuk
memperbaiki struktur pemasaran,
meningkatkan transparansi, serta
memperkuat posisi tawar perajin (Atika et
al., 2026). Dengan demikian, penelitian ini
memperkaya literatur ekonomi syariah dan
Fair Trade dengan menghadirkan bukti
empiris pada konteks produk lokal di
tingkat desa.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
sistem pemasaran gula merah lokal di Desa
Kekait masih menghadapi permasalahan
utama  berupa  dominasi  pedagang
pengumpul, rendahnya transparansi harga,
dan terbatasnya akses pasar bagi perajin.
Kondisi tersebut menyebabkan lemahnya
posisi tawar perajin dan belum tercapainya
prinsip keadilan dalam praktik
perdagangan. Temuan penelitian juga
menunjukkan bahwa penerapan prinsip Fair
Trade dalam perspektif ekonomi syariah
berpotensi memperbaiki kualitas
pemasaran melalui mekanisme harga yang
lebih adil, hubungan dagang yang
transparan, serta penguatan posisi ekonomi
perajin gula merah lokal.

Secara teoretis, hasil penelitian ini
memperkuat relevansi integrasi konsep Fair
Trade dengan prinsip ekonomi syariah
sebagai kerangka analisis dalam kajian
pemasaran produk lokal. Penelitian ini
menegaskan  bahwa nilai  keadilan,
kejujuran, dan kemaslahatan tidak hanya
bersifat normatif, tetapi dapat
dioperasionalkan dalam sistem pemasaran
untuk menciptakan distribusi manfaat yang
lebih merata. Dengan demikian, penelitian
ini  memperluas khazanah keilmuan
ekonomi syariah dengan menghadirkan
bukti empiris pada konteks perdagangan
komoditas lokal. Dari sisi praktis, temuan
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penelitian ini memberikan implikasi bagi
perajin, pelaku wusaha, dan pemangku
kepentingan di tingkat desa dalam
merancang sistem pemasaran gula merah
yang lebih adil dan berkelanjutan.
Penerapan prinsip Fair Trade dapat
dijadikan acuan dalam meningkatkan

transparansi  transaksi, =~ memperbaiki
mekanisme  penentuan  harga, serta
mendorong  penguatan  kelembagaan
ekonomi  perajin guna  mengurangi
ketergantungan terhadap pedagang
perantara.

Penelitian selanjutnya disarankan
untuk memperluas cakupan wilayah kajian
dan melibatkan pendekatan kuantitatif guna
mengukur secara lebih rinci dampak
penerapan Fair Trade terhadap peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan perajin.
Selain  itu, kajian lanjutan  dapat
mengeksplorasi peran teknologi digital dan
kelembagaan koperasi syariah dalam
mendukung implementasi Fair Trade pada
produk lokal secara lebih efektif.
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